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ABSTRAK 

 

Mudharabah merupakan kerjasama antara pemilik modal 

dengan pengelola modal untuk menjalankan sebuah usaha dengan 

modal tersebut baik berupa uang, emas atau harta lainnya dengan 

kesepakatan bersama bahwa apabila mendapat keuntungan dibagi 

bersama dan apabila terjadi kerugian maka ditanggung bersama. 

Namun, dalam praktiknya masih banyak yang tidak sesuai dengan 

perjanjian awal, seperti yang terjadi pada Caffe D’jo Seven, perubahan 

pada ketentuan akad tanpa adanya kesepakatan kedua belah pihak. 

Sedangkan ketentuan tersebut tidak pernah dicantuamkan dalam 

perjanjian awal. Adapun persentase bagi hasil antara pemilik modal 

dan pengelola yaitu 60% : 40%, 60% untuk pemilik modal dan 40% 

untuk pengelola. Namun persentase bagi hasil tersebut tidak berubah, 

walaupun kewajiban membayar gaji karyawan. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik 

perjanjian sistem bagi hasil Caffe D’jo Seven tersebut, serta 

bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap praktik kerja 

sama bagi hasil Caffe D’jo Seven jalan Nusantara  Kecamatan 

Labuhan Ratu ditinjau menurut konsep Mudharabah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui  praktik perjanjian kerja sama 

bagi hasil antara pihak pemilik modal dengan pengelola dan untuk 

mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah mengenai praktik 

perjanjian kerja sama bagi hasil antara pihak pemilik modal dengan 

pengelola di Caffe D’jo Seven Jalan Nusantara Kecamtan Labuhan 

Ratu. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) 

yang dilakukan pada Caffe D’jo Seven. Sumber data yang penulis 

gunakan adalah terdiri dari sumber data primer yaitu data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, angket dan dokumentasi dari kedua 

belah pihak yaitu pemilik modal dan pengelola dan sumber data 

sekunder yaitu data yang diperoleh melalui penelaahan buku/jurnal 

yang berkaitan dan menunjang penelitian ini. Setelah data terkumpul 

penulis melakukan analisa data dengan menggunakan metode 



 
iii 
 
 

kualitatif deskriptif. Bagi hasil di atas merupakan kerja sama dimana 

keuntungannya dibagi atas keuntungan yang didapatkan dan 

keuntungan tersebut di bagi bersama yang sesuai dengan konsep 

Mudharabah Muqayyadah yaitu akad yang terjadi antara dua pihak 

atau lebih yang membuat kesepakatan untuk suatu kegiatan 

perdagangan yang disepakati secara bersama. Namun sering kali para 

penggelut usaha tidak melaksanakan sistem bagi hasil berdasarkan 

konsep Mudharabah Muqayyadah seperti penulis paparkan di atas 

dimana pada konsepnya keuntungan dibagi bersama sesuai 

kesepakatan, sedangkan kerugian perubahan pada ketentuan akad 

tanpa adanya kesepakatan kedua belah pihak, yang menyebabkan 

pihak lain merasa dirugikan dan termasuk perbuatan yang dzalim, 

sehingga tidak sesuai dengan ketentuan hukum ekonomi syariah 

bahwa bermuamalah harus adil dan atas keridhan kedua belah pihak. 

 

Kata Kunci : Caffe, Bagi Hasil, Akad 
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MOTTO 

 

                          

                        

       

“Hai orang-orang yang beriman, Jangan kamu memakan harta-harta 

saudaramu dengan cara yang batil, kecuali harta itu diperoleh  

dengan jalan dagang yang ada saling kerelaan dari antara kamu.  

Dan jangan kamu membunuh diri-diri kamu,  karena  

sesungguhnya Allah Maha Pengasih kepadamu”. 

 (Q.S An-nisa ayat [4] : 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas 

dan memudahkan memahami penelitian ini, maka diperlukan 

adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa 

istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Sebelum 

menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi skripsi ini, maka 

akan penulis jelaskan istilah yang terkandung dalam judul skripsi 

ini, skripsi yang berjudul: “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Praktik Bagi Hasil Antara Pemilik Modal dan Pengelola 

Modal (Studi Pada Caffe D‟jo Seven Jalan Nusantara Kecamatan 

Labuhan Ratu Bandar Lampung).” 

2. Bagi Hasil (Al – Mudharabah) Salah satu bagi hasil menurut 

Islam dengan mudharabah. Mudharabah adalah akad 

kerjasama usaha antara dua pihak. Pihak pertama (Shahibul 

Maal) menyediakan seluruh modal. Pihak lainnya menjadi 

pengelola modal (Mudharib). Keuntungan usaha secara 

Mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang sudah 

dituangkan dalam kontrak.
2
 

                                                             
1 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah, Dalam Perspektif Kewenangan 

Peradilan Agama, 2012, Hlm.29. 
2 Pani Akhiruddin Siregar, Suryani Suryani, and Juwita Silalahi, “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Bagi Hasil Pada Hewan Ternak Kambing,” Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah 5, no. 2 (2022): 117, 

https://doi.org/10.30595/jhes.v5i2.12373. 

1. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah,  pandangan prilaku dan 

aktivitas  manusia  secara  aktual  dan  empirikal,  baik  dalam 

produksi,  distribusi,  maupun  konsumsi  berdasarkan  syariat 

Islam  yang  bersumber  dari  Al-Qur‟an  dan  As-Sunnah  serta 

ijma‟  para  ulama dengan  tujuan  untuk  mencapai  kebahagiaan 

dunia dan akhirat.
1
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  Kerja sama biasanya dilakukan atas dasar tujuan yang sama, 

yaitu tujuan yang hendak dicapai. Dalam suatu organisasi 

sangat diperlukan adanya suatu kerja sama kelompok (team 

work), karena semua penggerak suatu organisasi adalah 

manusia, bukan mesin, computer atau yang lainnya.
3
 

3. Pemilik modal, orang atau pihak yang memiliki modal usaha.
4
 

sejumlah uang yang ditanamkan dalam satu perusahaan yang 

berjalan oleh pemilik atau para pemilik dana yang 

diinvestasikan tidak saja dana awal, tetapi termasuk pula 

keuntungan yang ditahan dan cadangan (proprietary‟s stake). 

4.  Pengelola, pengusaha; pengelola dana (modal) dalam akad 

Mudharabah; dalam mazhab Syafi‟I disebut Amil. Pengelola 

merupakan salah satu unsur yang harus ada dalam praktik 

Mudharabah. Aplikasi dalm lembaga keuangan syariah, pihak 

bank bisa bertindak selaku pengelola ketika melakukan 

penghimpunan dana, atau pihak nasabah bertindak selaku 

pengelola ketika mengelola dana dari bank (Entrepreneur).
5
 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 

maksud dari judul skripsi ini adalah meninjau pandangan 

hukum ekonomi syariah mengenai praktik bagi hasil antara 

pemilik modal dan pengelola dalam perspektif hukum ekonomi 

syariah 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan hidup merupakan faktor penting yang harus dipenuhi 

oleh setiap manusia. Bagi sebagian orang, kebutuhan hidup tidak 

hanya sebatas kebutuhan primer tetapi juga kebutuhan tersier. 

                                                             
3 Sri Wiranti Setiyanti, “Membangun Kerja Sama Tim (Kelompok),” Jurnal 

Stie Semarang, Vol 4, No 3, Edisi Oktober 2012 (Issn : 2252-7826) 12, No. 2 (2012): 

115–21, 
Http://Download.Garuda.Kemdikbud.Go.Id/Article.Php?Article=939148&Val=14551

&Title=Membangun Kerja Sama Tim Kelompok. 
4 Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa, 923. 
5 Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa, 529. 
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Salah satu upaya dari pemenuhan kebutuhan hidup adalah dengan 

cara membangun atau mengembangkan usaha atau bisnis yang 

telah ada. Untuk membangun atau mengembangkan sebuah bisnis 

diperlukan adanya modal. Besarnya modal ini tergantung pada 

target dan orientasi bisnis yang ingin dicapai. Masalah 

permodalan ini menjadi aspek yang sangat penting, mengingat 

tidak semua orang memiliki ketersediaan modal yang cukup. 

Islam merupakan agama yang mempunyai satu sumber 

pokok yang tetap ialah Al-Qur‟an. Menurut KBBI Hukum Islam 

peraturan dan ketentuan yang berkenan dengan kehidupan 

berdasarkan berdasarkan Al – Qur‟an dan Hadist ; hukum syarak.
6
  

Diantara salah satu segi hukum yang ada di dalamnya merupakan 

masalah - masalah hukum Islam membetulkan seseorang muslim 

berdagang ataupun usaha perseorangan, membenarkan juga 

mencampurkan modal serta tenaga dalam wujud perkongsian 

(serikat dagang) gotongroyongan yang membolehkan usaha apat 

berjalan dengan lancar. Namun Islam memberi ketentuan atau  

aturan usaha yang dilakukan baik secara perorangan maupun 

kelompok, yaitu dikategorikan halal dan mengandung kebaikan. 

Untuk membangun atau mengembangkan sebuah bisnis 

diperlukan adanya modal. Tetapi Islam memberi syarat atau 

ketentuan aturan usaha yang dilakukan baik secara perorangan 

maupun kelompok, yaitu dikategorikan halal dan mengandung 

kebaikan. 

Contoh dalam usaha kerjasama yang banyak terjadi dalam 

masyarakat di Indonesia khususnya adalah kerjasama bagi hasil 

yang sifatnya saling menguntungkan kedua belah pihak, yaitu 

pemilik modal dan penerima modal. Pada masalah ini Islam 

memberi ketentuan hanya secara garis besar saja, yaitu apabila 

orang-orang melakukan kerjasama secara bersama-sama mereka 

akan menghadapi perbedaan dan perselisihan tentang masalah 

keuangan. Oleh karena itu sangat mutlak apabila perkara-perkara 

                                                             
6 Umrotul Khasanah, “Sistem Bagi Hasil Dalam Syariat Islam,” De Jure: 

Jurnal Hukum dan Syar‟iah 1, no. 2 (2009), https://doi.org/10.18860/j-fsh.v1i2.332. 
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yang melibatkan uang atau benda yang bernilai dituliskan dalam 

bentuk kontrak atau perjanjian. 

Kerjasama dalam ekonomi syariah diistilahkan dengan 

Mudharabah. Pada kerjasama model Mudharabah investor dan 

pengeloala bekerja sama. Pemilik modal hanya investasi modal 

kepada pengelola dan tidak ikut serta mengelola. Sementara 

Pengelola (Mudharib), hanya bermodalkan keahlian untuk 

mengelola usah yang disepakati. Wewenang bagi investor bisa 

menentukan dalam pengguna modal tersebut. Sungguhpun itu 

bukan keharusan, tetapi sebelom memulai kerjasama harus 

dimulai dengan akad. Baik dalam akad tersebut mengikat atau 

tidak.
7
 

Dasar hukum tentang kebolehan untuk kerja sama bagi 

hasil ini adalah berdasarkan Al-Qur‟an, Hadist dan Ijma‟. 

Sebagaimana yang difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur‟an 

Surat An-nisa ayat 29: 

                         

                         

       

 “Hai orang-orang yang beriman, Jangan kamu memakan 

harta-harta saudaramu dengan cara yang batil, kecuali harta itu 

diperoleh dengan jalan dagang yang ada saling kerelaan dari 

antara kamu. Dan jangan kamu membunuh diri-diri kamu, karena 

sesungguhnya Allah Maha Pengasih kepadamu”. (Q.S An-nisa 

ayat [4] : 29) 

 

 

 

                                                             
7 Apipudin, “Kerjasama pada Sistem Ekonomi Syriah,” Ekonomi Bisnis 20, 

no. 100 (2015): 42–54, https://www.ptonline.com/articles/how-to-get-better-mfi-

results. 
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Bagi hasil adalah salah satu skim yang ada dalam ekonomi 

Islam serta merupakan salah satu komponen dalam sistem 

kesejahteraan Islam.
8
 Para ahli hukum Islam secara sepakat 

mengakui keabsahan mudharabah ditinjau dari segi kebutuhan 

dari manfaat pada suatu segi dari arena sesuatu dengan ajaran dan 

tujuan syari‟ah dan segi lainnya. peraturan dan ketentuan yang 

berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur'an dan Hadist; 

hukum syarak.  Resiko kerugian dalam Mudharabah, menurut 

ulama fiqh apabila di dalam transaksi tersebut mengalami 

kegagalan, yang mengakibatkan sebagian atau seluruh modal yang 

ditanamkan pemilik modal habis, maka yang menanggung 

kerugian hanya pemilik modal sendiri. Sedangkan penerima 

modal sama sekali tidak menanggung atau tidak harus mengganti 

kerugian atas modal yang hilang dalam catatan pengelola modal 

dalam menjalankan usahanya sesuai dengan aturan yang telah 

mereka setujui, tidak menyalah gunakan modal yang dipercayakan 

kepadanya. 

Pembagian hasil dilakukan dengan perjanjian awal bahwa 

pemilik  modal dan pengelola yakni hasil yang didapat dikurangi 

dengan modal dan sisa dari keuntungan pengelolaan barulah 

dibagi dengan pemilik modal 60% dan pengelola 40% dan apabila 

modal sudah kembali maka hasil tetap dibagi sepenuhnya kepada 

pemilik dan pengelola. Praktik kerja sama bagi hasil adalah 

perjanjian yang dibolehkan dalam transaksi Islam selama tidak 

menentang syariat Islam. Namun pada praktik yang terjadi 

terdapat banyak kesalahan yang menyebabkan salah satu pihak 

mengalami kerugian. Serta berbisnis dalam konsep Islam tidak 

boleh mengabaikan prinsip keadilan. 

Kegiatan pada caffe D‟jo seven yaitu diadakannya live 

musik, update instastory kebutuhan sosial media dan bisa 

membuat kegiatan game yang asik seperti diadakannya turnament 

game, yang dimana harus melakukan resevasi tempat untuk 

melakukan kegiatan yang membutuhkan tempat tersebut. Oleh 

sebab itu perlu adanya suatu penelitian yang menjelaskan apakah 

                                                             
8 Khasanah, “Sistem bagi Hasil dalam Syariat Islam''. 
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praktik bagi hasil antara pemilik modal dengan pengelola ini 

sesuai dengan ajaran Islam atau tidak, dalam penelitian dengan 

judul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Bagi 

Hasil Antara Pemilik Modal dan Pengelola (Studi Pada Caffe D‟jo 

Seven Jalan Nusantara Kecamatan Labuhan Ratu Bandar 

Lampung).” 

 

C.  Fokus dan Sub Fokus Masalah 

1. Fokus Penelitian 

Fokus dari penelitian ini adalah mengenai Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik bagi Hasil antara 

Pemilik Modal dan Pengelola  

2. Sub Fokus Penelitian 

Sub fokus penelitian ini adalah tentang praktik bagi 

hasil antara pemilik modal dengan pengelola dan perspektf 

Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik bagi Hasil antara 

Pemilik Modal dan Pengelola Caffe D‟jo Seven di Nusantara 

kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

maka akan merumuskan beberapa pokok masalah yang akan 

menjadi pembahasan dalam penelitian ini, adapun pokok 

pembahasan tersebut adalah: 

1. Bagaimana praktik perjanjian kerja sama bagi hasil antara 

pihak pemilik modal dengan pengelola di caffe D‟jo seven 

Nusantara Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung ? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah tentang 

perjanjian kerja sama bagi hasil antara pemilik modal dengan 

pengelola di caffe D‟jo seven Nusantara  Kecamatan Labuhan 

Ratu Bandar Lampung ? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian merupakan ungkapan sasaran secara tegas 

apa yang ingin dicapai dalam melaksanakan penelitian ini. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sesuai dengan latar belakang 

diatas yaitu sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui praktik perjanjian pada kerja sama bagi hasil 

antara pihak pemiliki modal dengan pengelola modal di 

Nusantara kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung.  

2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Ekonomi Syariah mengenai 

praktik perjanjian kerja sama bagi hasil antara pihak pemilik 

modal dengan pengelola modal di Nusantara kecamatan 

Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1.  Secara teoritis, yaitu untuk memberikan sumbangsih bagi 

khazanah pemikiran Islam pada umumnya civitas akademik 

Fakultas Syari‟ah Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah). Selain itu diharapkan menjadi stimulus bagi 

penelitian selanjutnya sehingga proses pengkajian akan terus 

berlangsung. 

2.  Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, Penelitian ini berguna sebagai upaya menambah 

wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis serta memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang ilmu pengetahuan 

khususnya dalam praktik kerja sama bagi hasil. 

b. Bagi Akademik, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai masukan atau referensi bagi para peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Berdasarkan Tinjauan Pustaka ini, penulis menjelaskan 

beberapa penelitian beberapa yang telah dilakukan sebelomnya, 

Relavan dengan judul Skripsi ini: 

1. Skripsi tentang bagi hasil yang telah dibahas oleh Musdalifah 

yang berjudul “Analisi Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik 

Modal dan Penggarap Lahan Pertanian di Kecamatan Tomlo 

Pao Kabupaten Gowa” (2020) Program studi Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Agama Islama, Universitas 

Muhammadiyah Makasar. penelitian menunjukkan bahwa 

Sistem bagi Hasil yang dilakukan masyarakat di Kecamatan 

tombolo Pao di dasarkan pada perjanjian yang telah disepakati 

oleh kedua belah pihak, dan perjanjian tersebut dilakukan 

secara lisan tanpa ada bukti di atas kertas yang memperkuat 

perjanjian tersebut. Adapun faktor yang menyebabkan 

masyarakat melakukan kerja sama yaitu karena adanya petani 

yang tidak memiliki lahan untuk di garap dan ada juga 

pemilik lahan yang kewalahan jika harus mengolah sendiri 

lahannya. Sistem bagi hasilnya ditentukan berdasarkan 

kesepakatan kedua belah pihak, sebagaimana jawaban dari 

salah satu pemilik lahan mengatakan bahwa apabila semua 

biaya dikeluarkan oleh pemilik lahan maka pemilik lahan 

mendapatkan 2/3 bagian sementara petani penggarap hanya 

mendapat 1/3 bagian saja. Kerja sama ini dilakukan untuk 

saling membantu antara petani yang sama sekali tidak 

memiliki lahan untuk digarap dan pemilik lahan yang 

memiliki banyak lahan sehinggaa kewalahan jika harus 

mengolah lahannya sendiri. Perjanjian ini dilakukan atas dasar 

suka rela tanpa ada paksaan dari pihak lain.
9
 

Persamaan skripsi ini dengan yang peneliti bahas adalah 

mengenai penentuan praktik bagi hasil. Konsep perjanjiannya 

                                                             
9 Musdalifah, “Analisis Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Modal dan 

Penggarap Lahan Pertanian di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa,” 
File:///C:/Users/Vera/Downloads/Askep_Agregat_Anak_and_Remaja_Print.Docx 21, 

no. 1 (2020): 1–9. 
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dilakukan secara lisan. Perbedaannya terkait dengan objek 

penelitian yang peneliti bahas yakni caffe D‟jo seven . 

2. Skripsi tentang bagi hasil yang telah dibahas oleh Ferinda 

Tiaranisa yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Sistem Bagi Hasil Antara Pihak Pemilik Cucian Mobil 

Dengan Pengelola (Studi Kasus pada Cucian Mobil Kusuma 

Utama Desa Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu)” (2018) Program studi Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. Peneliti telah menyimpulkan bahwa bahwa untuk 

memastikan usaha tersebut maka dilakukan dengan cara baik 

dengan membagi keuntungan pada saat penjualan telah selesai 

dilakukan, baik perhitungan bulanan atau periode waktu 

tertentu lainnya. penerapan bagi hasil di atas merupakan kerja 

sama dimana keuntungannya dibagi atas keuntungan yang 

didapatkan dan keuntungan tersebut di bagi bersama yang 

sesuai dengan konsep mudharabah muqayyadah yaitu akad 

yang terjadi antara dua pihak atau lebih yang membuat 

kesepakatan untuk suatu kegiatan perdagangan yang 

disepakati secara bersama. namun sering kali para penggelut 

usaha tidak melaksanakan sistem bagi hasil berdasarkan 

konsep mudharabah muqayyadah seperti penulis paparkan di 

atas dimana pada konsepnya keuntungan dibagi bersama 

sesuai kesepakatan sedangkan kerugian selama bukan 

kelalaian dari si pengelola maka ditanggung oleh pemilik 

modal.
10

 

Persamaan skripsi ini dengan yang peneliti bahas adalah 

mengenai metode yang digunakan sama-sama menggunakan 

metode kualitatif. Perbedaannya terkait dengan penelitian 

permasalahan tentang presentase bagi hasil antara pemilik dan 

pengelola. 

                                                             
10 Ferinda Tiaranisa, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil 

Antara Pihak Pemilik Cucian Mobil Dengan Pengelola (Studi Kasus Pada Cucian 

Mobil Kusuma,"  2018. 
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3. Skripsi tentang bagi hasil yang telah dibahas oleh Melinda 

yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Kerja 

Sama Bagi Hasil Aantara Pemilik Modal Dengan Pengelola 

(Studi Pada Toko Wanti Pasar Panjang Bandar Lampung)” 

(2019) Program studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas 

Syariah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Toko 

Wanti Pasar Panjang Bandar Lampung tentang praktik kerja 

sama bagi hasil yang diterapkan, menjelaskan bahwa dalam 

penerapannya terdapat penyimpangan dari ketentuan 

perjanjian awal. Dalam perjajian awal tidak disebutkan bahwa 

perubahan kewajiban pemilik modal membayar gaji karyawan 

dan sewa bangunan berpindah menjadi kewajiban pengelola. 

dan tidak adanya perubahan persentase bagi hasilnya. 

Tinjauan hukum Islam tentang praktik kerja sama bagi hasil 

antara pemilik modal dan pengelola pada Toko Wanti Pasar 

Panjang adalah tidak sesuai dengan syariat dan ketentuan 

Islam, yaitu terjadinya perubahan pada ketentuan akad tanpa 

adanya kesepakatan kedua belah pihak, yang menyebabkan 

pihak lain merasa dirugikan dan termasuk perbuatan yang 

dzalim, sehingga tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam 

bahwa bermuamalah harus adil dan atas keridhan kedua belah 

pihak.
11

 

Persamaan skripsi ini dengan yang peneliti bahas adalah 

mengenai praktik kerja sama bagi hasil. Metode yang 

digunakan sama-sama menggunakan metode kualitatif. 

Perbedaannya terkait dengan objek penelitian dan kasus 

permasalahan tentang praktik kerja sama bagi hasil yang 

diterapkan tidak sesuai dengan perjanjian awal, karena 

terdapat permasalahan dalam penerapan kerja sama bagi hasil 

yang dilakukan. 

4. Jurnal tentang bagi hasil yang telah dibuat oleh Erni Susana & 

Annisa Prasetyanti yang berjudul “Pelaksanaan dan Sistem 

                                                             
11 Melinda, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Kerja Sama Bagi Hasil 

Antara Pemilik Modal Dengan Pengelola (Studi Pada Toko Wanti Pasar Panjang 

Bandar Lampung)” 561, no. 3 (2019): S2–3. 



 

 

11 

Bagi Hasil Pembiayaan Al-Mudharabah Pada Bank Syariah” 

Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol.15, No.3 September 

2011, hlm. 466–478 Terakreditasi SK. No. 

64a/DIKTI/Kep/2010. Hasil dari jurnal menjelaskan  bahwa: 

Prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah yang paling 

banyak dipakai adalah Al-Musyarakah dan Al Mudharabah. 

Al-Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai 

dengan kesepakatan. Al-Mudharabah berasal dari kata dharab, 

yang berarti berjalan atau memukul. Secara teknis, Al-

Mudharabah adalah kerjasama usaha antara dua orang dimana 

pihak pertama (Shohibul Maal) menyediakan seluruh modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan 

usaha dibagi menurut kesepakatan dalam kontrak, sedangkan 

apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian 

itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian 

itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian pengelola, 

pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut 

(Antonio, 2001). Beberapa segi penting dari Al-Mudharabah 

adalah pembagian keuntungan di antara dua pihak harus 

secara proporsional dan tidak dapat memberikan keuntungan 

sekaligus atau yang pasti kepada Shahibul Maal/Rabb Al-Mal 

atau pemilik modal. Rabb Al-Mal tidak bertanggung jawab 

atas kerugian di luar modal yang telah diberikannya. Dalam 

transaksi dengan prinsip mudharabah harus dipenuhi rukun 

Mudharabah, yaitu: Shahibul Maal; Mudharib; Amal 

(usaha/pekerjaan), dan ijab qabul. Landasan hukum Al-

Qur‟an: dan jika dari orang-orang yang berjalan di muka bumi 

mencari sebagian karunia Allah SWT (QS. Al-Muzzamil (73): 

20). Ada dua jenis Mudharabah, pertama Mudharabah 

Muthlaqah merupakan Mudharabah yang sifatnya mutlak 

dimana Shohibul Maal tidak menetapkan restriksi atau syarat-

syarat tertentu kepada Mudharib. Kedua, Mudharabah 

Muqayyadah, yaitu pemilik dana (Shahibul Maal) 
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membatasi/memberi syarat kepada Mudharib dalam 

pengelolaan dana seperti misalnya hanya untuk melakukan 

Mudharabah bidang tertentu, cara, waktu, dan tempat tertentu 

saja (Karim, 2005).
12

 

5. Jurnal tentang bagi hasil yang telah dibuat oleh Muchlis 

Yahya & Edy Yusuf Agunggunanto yang berjudul tentang 

“Teori Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing) dan Perbbankan 

Syariah Dalam Ekonomi Syariah” (2011). Profit-loss sharing 

berarti keuntungan dan atau kerugian yang mungkin timbul 

dari kegiatan ekonomi/bisnis ditanggung bersama-sama. 

Dalam atribut nisbah bagi hasil tidak terdapat suatu Fixed and 

Certain Return sebagaimana bunga, tetapi dilakukan Profit 

and Loss Sharing berdasarkan produktifitas nyata dari produk 

tersebut (Adiwarman Karim, 2001). Sebenarnya dalam 

perekonomian modern pembiayaan dengan sistem PLS (Profit 

and Loss Sharing) sudah biasa terjadi dalam berbagai kegiatan 

penyertaan modal (Equty Financing) bisnis. Kepemilikan 

saham dalam suatu perseroan merupakan contoh populer 

dalam penyertaan modal. Pemegang saham akan menerima 

keuntungan berupa deviden sekaligus menanggung resiko jika 

perusahaan mengalami kerugian (Hendri Anto, 2003). Dalam 

sistem Profit Loss Sharing harga modal ditentukan secara 

bersama dengan peran dari kewirausahaan. Price of Capital 

dan enterpreneurship merupakan kesatuan integratif yang 

secara bersama-sama harus diperhitungkan dalam menentukan 

harga faktor produksi. Dalam pandangan syariah uang dapat 

dikembangkan hanya dengan suatu produktifitas nyata. Tidak 

ada tambahan atas pokok uang yang tidak menghasilkan 

produktifitas. Dalam perjanjian bagi hasil yang disepakati 

adalah proporsi pembagian hasil (disebut nisbah bagi hasil) 

dalam ukuran persentase atas kemungkinan hasil produktifitas 

nyata. Nilai nominal bagi hasil yang nyata-nyata diterima, 

baru dapat diketahui setelah hasil pemanfaatan dana tersebut 

                                                             
12 Erni Susana and Annisa Prasetyanti, “Pelaksanaan dan Sistem Bagi Hasil 

Pembiayaan Al-Mudharabah Pada Bank Syariah,” Keuangan dan Perbankan 15 

(2011): 466–478. 
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benar-benar telah ada (ex post phenomenon, bukan ex ente). 

Nisbah bagi hasil ditentukan berdasarkan kesepakatan pihak-

pihak yang bekerja sama.
13

 

6. Jurnal tentang bagi hasil yang telah dibuat oleh Haryo 

Kuncoro yang berjudul tentang “Upah Sistem Bagi Hasil dan 

Penyerapan Tenaga Kerja” (2002). Sistem bagi hasil (SBH) 

(Profit Sharing) dipandang bisa menengahi dilema di atas. 

Pada prinsipnya, Sistem bagi hasil (SBH) membagi sebagian 

keuntungan perusahaan kepada tenaga kerja sebagai tambahan 

penghasilan di luar upah yang secara periodik diterimanya. 

Beberapa negara industri maju telah berhasil menerapkan 

sistem ini guna memelihara stabilitas penyerapan tenaga kerja 

sekaligus meningkatkan pendapatan tenaga kerja (Wietzman, 

1984). Makalah ini mencoba menelaah efektivitas Sistem 

Bagi Hasil (SBH) yang diimplementasikan pada sektor 

industri pengolahan Indonesia, khususnya pada dua sektor 

industri padat karya yang terpilih, pada stabilitas penyerapan 

tenaga kerja. Untuk sampai pada tujuan tersebut, pertama 

akan diulas telaah kepustakaan dan studi terdahulu. Sebuah 

model sederhana akan ditampilkan untuk membuktikan 

hipotesis teoritis. Hasil estimasi disajikan pada bagian 

berikutnya. Akhirnya, makalah ini akan ditutup dengan 

beberapa catatan. 
14

 

 

H. Metode Penelitian 

  Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu 

kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap dirnulai dengan 

penentuan topik, pengurnpulan data dan rnenganalisis data, 

sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas 

topik, gejala atau isu tertentu.
15

 Untuk memperoleh dan membahas 

                                                             
13 Edy Yusuf Agunggunanto Muchlis Yahya, “Teori Bagi Hasil (Profit and 

Loss Sharing) dan Perbbankan Syariah Dalam Ekonomi Syariah,” 2011. 
14  Haryo Kuncoro, “Upah Sistem Bagi Hasil dan Penyerapan Tenaga Kerja”. 

45–56. 
15 R Raco, “J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulanya,”, 2–3. 
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data dalam penelitian ini penulis menggunakan metode-metode 

sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Menurut jenisnya penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan atau (Field Research). Jenis penelitian lapangan 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

dari lokasi atau lapangan. Yakni dari berbagai informasi 

yang berkaitan dari buku-buku yang membahas tentang 

Mudharabah dalam kerja sama, termasuk juga data primer 

hasil wawancara dengan para pihak yang bersangkutan 

sebagai objek penelitian. Dan juga menggabungkan ke 

dalam jenis penelitian kepustakaan (Library Research) 

yakni suatu penelitian yang dilakukan dengan cara 

pengumpulan buku-buku literature dan mempelajarinya.  

b.  Sifat Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang hanya 

memaparkan situasi dan peristiwa, tidak mencari dan 

mencari hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat 

prediksi. Pada penelitian deskriptif, dititik beratkan pada 

observasi dan setting alamiah. Peneliti bertindak sebagai 

pengamat yang hanya membuat kategori perilaku, 

mengamati gejala dan mencatatnya dengan tidak 

memanipulasi variabel. 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Data dan Sumber Data 

     Sumber data adalah tempat atau rujukan dimana 

sumber-sumber data atau informasi yang dapat diperoleh. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini menggunakan 

dua sumber data yaitu:  

1) Sumber Data Premier 

 Data Primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung terhadap objek penelitian dengan cara 
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observasi (observation) dan wawancara (Interview) 

kepada informan penelitian, yaitu.
16  

kepada pemilik 

modal dan pengelola (Caffe D‟jo Seven Jalan 

Nusantara Kecamatan Labuhan Ratu). 

2) Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang diterbitkan atau 

digunakan oleh organisasi yang bukan pengelolanya.
17

 

Data yang dikumpulkan merupakan suatu data yang 

telah ada sebelumnya dan tidak melalui penelitian 

langsung pada objek penelitiannya.  

 Data sekunder dalam penelitian ini adalah bahan 

kepustakaan seperti buku buku, literatur, jurnal 

maupun arsip-arsip yang sesuai dengan penelitian yang 

akan dibahas. 

3. Informan dan Sampel 

a. Informan 

Pengertian informan adalah subyek penelitian 

yang dapat memberikan informasi mengenai 

fenomena/permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian.
18

 

Setelah itu adapun yang menjadi informan 

dalam penelitian adalah pemilik modal dan pengelola 

caffe D‟jo seven Nusantara Kecamatan Labuhan Ratu 

Bandar Lampung. 

b. Sampel 

   Sampel adalah bagian suatu subyek atau obyek yang 

mewakili populasi.
19

 Umumnya peneliti kualitatif sering 

                                                             
16 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodelogi Penelitian (Bandung: 

Mandar Maju, 2000), 73. 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teori dan 

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) 173. 
18 Ade Heryana and Universitas Esa Unggul, “Informan dan Pemilihan 

Informan Dalam Penelitian Kualitatif,” no. December (2018). 
19 Radial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2014) 336. 
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menggunakan teknik Purposive Sampling untuk 

menentukan responden yang akan digunakan dalam 

penelitian. Menurut Sugiyono, Purposive Sampling 

merupakan cara penarikan sample yang dilakukan 

dengan memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik 

yang ditetapkan peneliti.
20

 

   Penelitian ini yang dijadikan sampel yaitu pemilik 

modal dan pengelola caffe D‟jo seven Nusantara 

Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam 

melakukan penelitian. Dalam melakukan penelitian 

(Research) ada beberapa prosedur yang digunakan dalam 

memperoleh data dari tempat penelitian. Dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan penulis, penulis 

menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (Interview) 

merupakan pecakapan tatap muka (face to face) antara 

pewawancara dengan sumber informasi tentang suatu 

objek yang diteliti.
21

 Wawancara dilakukan bersama 

dengan pemilik modal dan pengelolan caffe D‟jo seven 

Nusantara Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menggunakan berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan masalah peneliti.
22

 Dokumentasi 

merupakan metode yang digunakan untuk membantu 

                                                             
20 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2014), 80. 
21 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2017), 372. 
22 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial: Konsep-Konsep Kunci 

(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2015).  
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peneliti dalam mengumpulkan data terkait dengan surat-

surat, pernyataan tertulis, dokumen dan bahan tertulis 

lainnya. Menurut Bogdan hasil penelitian dari observasi 

atau wawancara akan lebih kreadible atau dapat 

dipercaya jika didukung oleh sejarah pribadi kehidupan 

di masyarakat atau biografi atau foto-foto, karya tulis 

akademik dan seni yang telah ada.
23

 

Dokumentasi merupakan data yang bersifat 

sekunder, lain halnya dengan metode observasi dan 

wawancara yang bersifat primer. Penulis menggunakan 

metode dokumentasi sebagai pelengkap yang diperlukan 

dalam memperoleh data dengan mencari hal-hal yang 

dibutuhkan dalam penelitian yatu data berupa arsip, 

video, foto yang menjelaskan mengenai gambaran umum 

lokasi penelitian. 

5. Analisis Data 

Setelah data terhimpun melalui penelitian selanjutnya 

data dapat dianalisis secara kualitatif, yaitu suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tulisan atau lisan orang-orang yang berperilaku yang 

dapat dimengerti.
24

 Analisis data yang digunakan adalah 

kualitatif dengan menggunakan metode deduktif yaitu, 

metode yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat 

umum bertitik tolak pada pengetahuan umum, kemudian 

hendak menilai kejadian yang khusus, metode ini digunakan 

dalam gambaran umum proses praktik perjanjian bagi hasil 

caffe D‟jo seven Nusantara Kecamatan Labuhan Ratu 

Bandar Lampung. Baik dari data lapangan yang kemudian 

digabungkan dengan data dari beberapa literature, dari 

gambaran umum tersebut ditarik suatu kesimpulan yang 

bersifat khusus. Setelah peneliti melakukan pengamatan dan 

                                                             
23 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 125. 
24 Lexy L Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2001). 
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wawancara serta dilengkapi dengan dokumentasi, maka 

langkah selanjutnya peneliti melakukan Analisa data. 

 

I.  Sistematika Penelitian 

  Setelah memahami isi dari skripsi ini, maka dalam 

menentukan sistematika penelitian, peneliti membagi dalam lima 

bab yaitu sebagai berikut: 

 Bab I berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari beberapa 

sub yaitu: penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan 

subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

kerangka teoritik. Penulisan latar belakang berkenaan dengan 

praktik kerja sama bagi hasil caffe D‟jo seven Nusantara 

Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

 Bab II berisi tentang landasan teori. Adapun teori yang 

peneliti gunakan pada penelitian ini adalah, pertama teori akad 

yang meliputi pengertian akad, dasar hukum akad, rukun dan 

syarat akad, dan berakhirnya akad. Kedua, pengertian 

Mudharabah, dasar hukum Mudharabah, rukun dan syarat 

Mudharabah, macam macam Mudharabah, hak dan kewajiban 

Mudharabah, hal yang dilarang dalam Mudharabah, hal yang 

dapat membatalkan atau berakhirnya Mudharabah, perubahan dan 

pengalihan hak hak dan kewajiban dalam akad Mudharabah, 

prinsip Mudharabah. 

 Bab III berisi tentang objek penelitian yang terdiri dari, 

sejarah berdirinya caffe D‟jo Seven Nusantara Labuhan Ratu 

Bandar Lampung, sturktur organisasi caffe, praktek kerjasama 

bagi hasil caffe D‟jo Seven dengan Pengelola di Nusantara 

Labuhan Ratu Bandar Lampung, akad kerja sama antara pemilik 

modal dengan pengelola caffe D‟jo Seven Nusantara Labuhan 

Ratu Bandar Lampung. 

 Bab IV berisi tentang praktik kerja sama bagi hasil antara 

pemilik modal dan pengelola caffe D‟jo seven Nusantara Labuhan 

Ratu Bandar Lampung, tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 
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terhadap praktik bagi hasil antara pemilik modal dan pengelola 

caffe D‟jo seven Nusantara Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

 Bab V berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan serta 

saran dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan analisis hukum 

tentang praktik kerja sama bagi hasil yang dilakukan di caffe D‟jo 

seven Nusantara kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung , 

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik kerja sama bagi hasil yang dilakukan Caffe D‟jo Seven 

tidak seperti praktik yang terjadi pada umumnya, sebab 

pelaksanaan yang dilakukan secara lisan dengan beberapa 

ketentuan, salah satu isi ketentuan Di awal perjanjian, modal 

untuk usaha yang akan dilakukan ditanggung seluruhnya oleh 

thomas, dalam hal ini bertindak sebagai pemilik modal. 

Kemudian sultan sebagai pengelola tidak dibebankan apapun 

selain waktu dan keahliannya dalam mengelola usaha yang 

akan dilakukan. Namun pemilik modal mengalihkan tanggung 

jawab atas kerugian barang yang rusak kepada pengelola 

modal. Hal tersebut atas dasar kesepakatan salah satu pihak 

yaitu pihak pemilik modal tanpa ada pemberitahuan terlebih 

dahulu kepada pengelola. Pengalihan hak tanggung jawab atas 

dasar kerugian yang dilakukan dalam praktik ini tidak, 

menyebabkan perubahan terhadap persentase bagi hasil. 

Pemilik modal tetap mendapat 60% dan pengelola mendapat 

40% 

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik kerja 

sama bagi hasil antara pemilik modal dan pengelola pada 

Caffe D‟jo Seven Labuhan Ratu Bandar Lampung tidak sesuai 

menurut syara‟. Hal ini disebabkan pihak pemilik modal 

mengalihkan hak dan tanggung jawab kepada pihak pengelola 

modal tanpa ada persetujuan salah satu pihak. Pengalihan 

tersebut yaitu mengalihkan kewajiban tanggung jawab atas 

kerugian (barang rusak) yang disebabkan bukan dari kelalaian 
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pengelola. Menurut hukum ekonomi syariah praktik 

pengalihan hak dan kewajiban yang dilakukan oleh pemilik 

modal itu tidak diperbolehkan dan haram hukumnya. Hal yang 

dilakukan oleh pemilik modal mengalihkan hak dan 

kewajiban tanggung jawab, hal tersebut dinamakan riba 

karena pihak pengelola modal merasa terdzalimi atas 

pengalihan yang dilakukan oleh pemilik modal, dan praktik 

tersebut tidak di perbolehkan dan ada dalil yang 

meharamkannya. 

 

B. Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan tersebut diatas dan di akhir 

penyelesaian skripsi ini, maka penulis ingin menganjurkan saran 

yang kiranya akan bermanfaat kepada pihak-pihak yang 

bersangkuatan, yaitu pihak yang ingin melaksanakan kerja sama 

bagi hasil , dengan harapan bisa dijadikan bahan pertimbangan 

atau referensi demi tegaknya Hukum Islam. Adapun saran-saran 

penulis berikan diantarannya sebagai berikut: 

1. Bahwa dalam melakukan perjanjian kerja sama harus jelas 

dan tertulis terhadap hal-hal yang berkepentingan terhadap 

usaha yang dijalankan dan dalam pengambilan keputusan, 

harus atas dasar persetujuan dan keridhaan kedua belah pihak. 

2. Persentase bagi hasil sebaiknya disesuaikan dengan perubahan 

hak dan kewajiban dan apabila ada kerugian atau resiko dapat 

ditanggung sesuai perjanjian. 

Demikian hasil dari penyusunan skripsi ini, khilaf dan 

kesalahan merupakan suatu hal yang pasti ada melekat pada 

setiap manusia. Oleh karena itu, kewajiban baik sesama 

manusia saling mengingatkan dalam memperbaiki diri untuk 

sebuah kebenaran. 
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